
 

 

Skuter Ester

Ikuti petualangan naik Skuter bersama Ester!
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Ester membeli skuter berwarna kuning cerah. Kami berdua senang
karena warnanya sangat indah.
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Ester berkata, "Ayo, pergi ke Kuil Kera." Perjalanan kami pun dimulai
dan pada awalnya semua terlihat baik-baik saja.
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Mengendarai skuter sangat menyenangkan. Di bawah langit biru dan
matahari keemasan.
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Akan tetapi, sebuah paku bengkok hampir saja merusak hari kami.
Kami menatap paku itu dan tidak bisa berkata-kata lagi.
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Kami mendorong skuter dengan kuat. Memastikan Kuil Kera tetap
terlihat.
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Kami mendorong dan mendorong hingga kelelahan. Saat itu, seorang
biksu kecil melihat kami dari kejauhan.
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Dengan senyuman ceria di wajahnya, si biksu membantu kami sampai
jauh dari tempatnya.

                            10 / 20



 

 
Datanglah seorang turis, ramah dan tinggi. Dia berkata, "Hidup itu
indah ketika kita saling berbagi!"
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Selanjutnya, datang seorang kuli angkut yang menawarkan bantuan.
Padahal, dia sendiri juga membawa banyak barang bawaan!
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Kemudian, seorang polwan lewat dan berkata, "Anda terlihat lelah.
Biarkan saya mencobanya!"
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Akhirnya di sebuah bengkel, skuter kami pun diperbaiki. Bengkel itu
dimiliki oleh seorang mekanik yang baik hati.
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Dalam waktu singkat, si mekanik menambal ban. Kami segera melaju
dengan bunyi klakson dan pekikan.
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Pemandangan dari kuil ini sangatlah menakjubkan. Kalau kamu belum
pernah ke sana, segeralah jadwalkan!
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Kami berjalan turun dari kuil dengan senyum lebar. Tidak lama
kemudian, para musisi datang dan bermain gendang di sekitar.
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Aku memeluk Esterku dan berkata, "Aku tidak mempermasalahkan
pakunya karena kita bertemu banyak orang yang sudah membantu dan
baik hatinya!"
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